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Abstract 
This research was focused on the reduplication of the Madurese language in the 
Sungai Enau village which was used by the Sungai Enau village community to 
communicate in everyday life. The purpose of this study was to describe the form of 
reduplication, describe the meaning of reduplication, and describe linguistic elements 
of reduplication in narrative text as a text-based learning model. 
This study uses a descriptive method with a qualitative form. Sources of data in this 
study are speeches delivered by informants in Madura language in Sungai Enau 
Village. The techniques used are interview techniques, fishing techniques, and follow 
up techniques and techniques. Data collection tools in the form of interview 
instruments, image lists, and voice recording devices. 
Based on the results of data analysis on the word repeat of the Madurese language in 
Sungai Enau Village, this study collected three forms of repetitive words, namely 
repeated words, affixed repeated words, and the word repeat changed sound. The 
researcher produced narrative text as a supplement to the text of teaching materials. 
 
Keywords: Madurese Language In The River Village Of Palm, Morphology, 
narrative text, Reduplication. 
                                                                                                                     
 
PENDAHULUAN 
Reduplikasi atau kata ulang adalah 
proses pengulangan satuan gramatik, baik 
seluruhnya atau sebagian, baik dengan variasi 
fonem maupun tidak. Reduplikasi atau kata 
ulang adalah proses pengulangan satuan 
gramatik, baik seluruhnya atau sebagian, baik 
dengan variasi fonem maupun tidak. Hasil 
pengulangan itu disebut kata ulang. 
Sedangkan satuan yang diulang merupakan 
bentuk dasarnya (Ramlan, 2009:64). 
Penelitian dalam bidang bahasa cakupannya 
sangat luas, peneliti berupaya untuk 
memfokuskan penelitian ini pada bidang 
morfologi. Karena morfologi mempelajari 
seluk beluk bentuk kata serta pengaruh 
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap 
golongan dan arti kata. Bagian-bagian materi 
yang terdapat dalam morfologi yakni nomina, 
verba, adjektva, morfem, fonem, afiks, dan 
proses pengulangan (reduplikasi). Dalam 
penelitian ini peneliti memilih tentang proses 
pengulangan dengan alasan untuk membatasi 
cakupan yang terlalu luas.  
Bahasa Madura merupakan satu di 
antara bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
Bahasa Madura adalah bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat Madura sebagai 
alat komunikasi  dengan sesamanya, baik 
individu maupun kelompok. Pada umumnya, 
pengguna atau penutur bahasa Madura berada 
di Pulau Madura, Jawa Timur. Seiring 
timgginya mobilitas yang dilakukan 
masyarakat Madura ke berbegai daerah di 
Indonesia membuat bahasa ini menyebar. 
Satu di antara daerah yang terdapat 
masyarakat Madura ialah Kabupaten Kubu 
Raya, Provinsi Kalimantan Barat. 
Reduplikasi bahasa Madura di Desa Sungai 
Enau sebagai bahasa daerah memberikan 
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pengaruh positif pada pemakaian bahasa 
Indonesia dalam kontribusinya terhadap 
pengayaan kosakata bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan kesatuan. 
Usaha menjaga, melestarikan, dan 
mengembangkan serta melestarikan bahasa 
daerah maka peneliti akan melakukan 
penelitian tentang bahasa daerah. Hal ini 
dilakukan atas kesadaran peneliti tentang 
pentingnya bahasa daerah yang dapat 
memperkaya kosakata dan istilah dalam 
bahasa Indonesia. Alasan peneliti melakukan 
penelitian tentang reduplikasi karena 
reduplikasi (kata ulang) masih sering 
digunakan dalam percakapan sehari-hari  
oleh masyarakat pemakai bahasa Madura, 
khususnya di Desa Sungai Enau Kecamatan 
Kuala Mandor B, Kabupaten Kubu Raya.  
Selain itu, Sejauh pengetahuan peneliti belum 
pernah dilakukan penelitian mengenai 
Reduplikasi bahasa Madura di Desa Sungai 
Enau, penelitian ini dapat dijadikan dokumen 
sebagai usaha untuk menjaga, melestarikan 
dan mengembangkan bahasa daerah setempat 
agar tidak punah. Oleh karena itu, peneliti 
berupaya untuk melestarikan reduplikasi 
bahasa Madura dengan melakukan penelitian 
mengenai reduplikasi (kata ulang). 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah kualitatif 
karena penelitian ini akan menghasilkan data 
berupa kutipan kalimat-kalimat tentang 
bahasa Madura di Desa Sungai Enau. 
Muhammad (2014:19) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah mengembangkan 
pengertian tentang individu dan kejadian 
dengan memerhatikan konteks yang relevan. 
Dengan demikian penelitian ini, pada 
akhirnya menghasilkan data deskriptif, 
berupa kata. Oleh karena itu, alasan peneliti 
memilih bentuk penelitian kualitatif karena 
data penulis berupa kata-kata atau kutipan 
kalimat-kalimat yang mengandung kata ulang 
bahasa Madura di Desa Sungai Enau yang 
diperoleh di tempat penelitian yaitu di Desa 
Sungai Enau Kecamatan Kuala Mandor B, 
Kabupaten Kubu Raya. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
tuturan yang disampaikan oleh informan 
dalam bahasa Madura  di Desa Sungai Enau, 
Kecamatan Kuala Mandor B, Kabupaten 
Kubu Raya. Mahsun (2014:141) menyatakan 
untuk mengambil data digunakan informan 
yang kriterianya sudah ditentukan. Data 
dalam penelitian ini reduplikasi atau kata 
ulang bahasa Madura di Desa Sungai Enau 
Teknik yang digunakan peneliti metode 
cakap yang menggunakan teknik pancing, 
teknik simak, teknik lanjutan (catat dan 
rekam) terhadap informan yang merupakan 
penutur asli bahasa Madura di Desa Sungai 
Enau. Metode cakap yaitu adanya percakapan 
antara peneliti dengan informan (Mahsun, 
2014:95). Menurut Moleong (2013:186) 
wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Teknik pancing 
menggunakan beberapa alat untuk 
mendapatkan data dari informan, yaitu 
berupa daftar pertanyaan dan daftar gambar, 
hal ini bertujuan untuk memberikan stimulasi 
dan memudahkan informan dalam 
memberikan data kepada peneliti. Teknik 
simak peneliti menyimak kata-kata yang 
dituturkan oleh informan yang berupa ujaran 
dari daftar pertanyaan dan gambar. Teknik 
selanjutnya, yaitu teknik rekam.  Teknik ini 
dilakukan untuk merekam percakapan antara 
peneliti dengan informan. 
Instrumen pengumpul data yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis 
pada suatu lembaran yang dijadikan bahan 
tanya jawab pada saat berwawancara dengan 
penutur dan informan yang bersangkutan. 
Pertanyaan yang dibuat dan disusun untuk 
mengetahui pemakaian kata ulang bahasa 
Madura di Desa Sungai Enau. Alat lain yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yakni 
gambar atau alat peraga yang berfungsi untuk 
mengungkapkan penggunaan kata ulang 
bahasa Madura di Desa Sungai Enau serta 
alat perekam untuk membantu peneliti dalam 
menyimak informasi yang diungkapkan oleh 
informan. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
upaya mengelompokkan, menyamakan data 
yang sama  dan membedakan data yang 
memang berbeda, serta menyisihkan pada 
kelompok lain data yang serupa, tetapi tidak 
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sama (Mahsun, 2012:253). mengelompokkan 
data sesuai dengan bentuknya, menganalisis 
data berdasarkan maknanya, data bentuk 
reduplikasi dianalisis dengan metode 
deskriptif dengan teknik pemaparan, data 
makna reduplikasi dianalisis dengan metode 
analisis makna dengan teknik makna 
gramatikal, menyimpulkan hasil analisis data 
bentuk dan makna kata ulang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Reduplikasi bahasa Madura di Desa 
Sungai Enau sebagai model pembelaaran 
berbasis teks merupakan bahasa yang masih 
sering digunakan oleh masyarakat penutur 
asli bahasa Madura, khususnya di Desa 
Sungai Enau, Kecamatan Kuala Mandor B, 
Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan hasil 
analisis, peneliti menyimpulkan bahwa 
terdapat tiga bentuk kata ulang bahasa 
Madura di Desa Sungai Enau yaitu 
pengulangan sebagian, pengulangan 
sebagian berafiks, dan pengulangan sebagian 
berubah bunyi. Masing-masing berjumlah, 
kata ulang sebagian berjumlah 62, kata 
ulang sebagian berafiks berjumlah 9 dan 
kata ulang sebagian berubah bunyi 
berjumlah dua, dari jumlah keseluruhan data 
73 kata ulang yang masing-masing 
didapatkan dari tanya jawab dan gambar 
yang diperlihatkan kepada informan.  
Selain itu, penelitian ini uga 
menghasilkan makna kata ulang bahasa 
Madura di Desa Sungai Enau yang peneliti 
temukan hanya terdapat 6 makna. Kata 
ulang yang menyatakan makna banyak 
berjumlah 22 kata ulang, sesuatu yang 
menyerupai apa yang tersebut pada bentuk 
dasar berjumlah 2 kata ulang, tindakan 
dilakukan oleh kedua pihak dan saling 
mengenai dengan kata lain menyatakan 
saling berjumlah 2 kata ulang, tindakan yang 
tersebut pada bentuk dasar dilakukan 
berulang-ulang berjumlah 6 kata ulang, 
tindakan itu dilakukan seenaknya, hanya 
untuk bersenang-senang berjumlah 3 kata 
ulang, dan menyatakan sangat berjumlah 18 
kata ulang. Penelitian ini menghasilkan teks 
bahan ajar. Teks tersebut dapat digunakan 
sebagai suplemen bahan ajar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 
SMP/MTs kelas VII (tujuh) semester ganjil 
dengan kompetensi dasar (KD) 3.4 menelaah 
struktur dan kebahasaan teks narasi (cerit 
fantasi) yang dibaca dan didengar mengenai 
penggunaan reduplikasi atau kata ulang 
dalam paragraph narasi. Suplemen bahan 
ajar yang dimaksud berupa teks narasi yang 
berkaitan dengan asal-usul disah socah (asal 
usul desa socah atau mata). Adapun teks 
narasi tersebut tersebut sebagai berikut. 
 
Pembahasan 
Pembahasan merupakan sebuah bagian 
yang menyajikan hasil dari sebuah proses 
penelitian secara lebih singkat. Dalam hal ini, 
akan dibahasa mengenai reduplikasi bahasa 
Madura di Desa Sungai Enau sebagai model 
pembelaaran berbasis teks. Pembahasan 
penelitian ini dimulai dengan 
penginventarisasian data penelitian yang 
telah didapatkan dalam proses pengumpulan 
data di lapangan. Data lapangan yang 
diperoleh merupakan data yang dihimpun 
dari proses penelitian lapangan yang 
dilakukan di Desa Sungai Enau, Kecamatan 
Kuala Mandor B, Kabupaten Kubu Raya. 
 
Invetarisasi Data 
 Pemunculan data reduplikasi dalam 
penelitian ini terbagi menadi tiga bentuk kata 
ulang, yaitu pengulangan sebagian, 
pengulangan sebagian berafiks, dan 
pengulangan sebagian berubah bunyi.  Selain 
itu, Selain itu, penelitian ini uga 
menghasilkan makna kata ulang bahasa 
Madura di Desa Sungai Enau yang peneliti 
temukan hanya terdapat 6 makna. Kata ulang 
yang menyatakan makna banyak berjumlah 
22 kata ulang, sesuatu yang menyerupai apa 
yang tersebut pada bentuk dasar berjumlah 2 
kata ulang, tindakan dilakukan oleh kedua 
pihak dan saling mengenai dengan kata lain 
menyatakan saling berjumlah 2 kata ulang, 
tindakan yang tersebut pada bentuk dasar 
dilakukan berulang-ulang berjumlah 6 kata 
ulang, tindakan itu dilakukan seenaknya, 
hanya untuk bersenang-senang berjumlah 3 
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kata ulang, dan menyatakan sangat berjumlah 
18 kata ulang. Penelitian ini menghasilkan 
teks bahan ajar. Teks tersebut dapat 
digunakan sebagai suplemen bahan ajar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
tingkat SMP/MTs kelas VII (tujuh) semester 
ganjil dengan kompetensi dasar (KD) 3.4 
menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi 
(cerit fantasi) yang dibaca dan didengar 
mengenai penggunaan reduplikasi atau kata 
ulang dalam paragraph narasi. Suplemen 
bahan ajar yang dimaksud berupa teks narasi 
yang berkaitan dengan asal-usul disah socah 
(asal usul desa socah atau mata). Adapun 
data yang diperoleh merupakan hasil dari 
proses wawancara yang telah peneliti lakukan 
selama proses penelitian di lapangan yang 
berkaitan dengan reduplikasi bahasa Madura 
di Desa Sungai Enau sebagai model 
pembelaaran berbasis teks. Berikut 
pendeskripsian data berkaitan dengan tabel 
inventarisasi tersebut. 
 
Inventarisasi Bentuk Kata Ulang Sebagian  
Berdasarkan hasil penelitian rduplikasi 
bahasa Madura di Desa Sungai Enau sebagai 
model pembelajaran berbasis teks terdapat 61 
bentuk kata ulang sebagian yang akan 
dibahas lebih lanut sebagai berikut.  
 
Bentuk Ulang Sebagian  
[s-res] (WK2) ‘gerimis’  
[s] (bentuk dasar) + [rsɁ] (pengulangan) 
= [s-rs] (kata ulang). Contoh kata 
ulang [s-rs] merupakan bentuk 
pengulangan sebagian. Di sni bentuk dasar 
tidak diulang seluruhnya, hanya sebagian dari 
bentuk dasar, kata [s-rs] dibentuk dari 
bentuk dasar [rs] 
[c-kc] (G2) ‘kucing-kucing’ 
[c] (bentuk dasar) + [koc] 
(pengulangan) = [c-kc] (kata ulang). 
Contoh kata ulang di atas merupakan bentuk 
pengulangan sebagian. Di sni bentuk dasar 
tidak diulang seluruhnya, hanya sebagian dari 
bentuk dasar, kata [c-kc] dibentuk 
dari bentuk dasar [kc]. 
[ghr-ghghr] (WK11) ‘marah-marah’ 
[ghghr] (bentuk dasar) + [ghr] 
(pengulangan) = [ghr-ghghr] (kata ulang) 
Contoh kata ulang di atas merupakan bentuk 
pengulangan sebagian. Di sni bentuk dasar 
tidak diulang seluruhnya, hanya sebagian dari 
bentuk dasar, kata [ghr-ghghr] dibentuk 
dari bentuk dasar [ghghr].  
[tk-it] (WK13) ‘sembunyi-
sembunyi’ 
[t] (bentuk dasar) + [tk] 
(pengulangan) = [tk-t] (kata ulang) 
Contoh kata ulang di atas merupakan bentuk 
pengulangan sebagian. Di sni bentuk dasar 
tidak diulang seluruhnya, hanya sebagian dari 
bentuk dasar, kata [tk-t] dibentuk 
dari bentuk dasar [t].  
 
Bentuk ulang sebaagian berafiks 
[ma-romaan] (G18)  ‘rumah rumahan’ 
[roma] ‘rumah’ (bentuk dasar) + (afiks (an) + 
(pengulangan) = (kata ulang). Bentuk dasar 
[roma] diulang dan mendapat tambahan afiks 
an, jadi prosesnya:  
[roma]            [ma-romaan] ‘rumah-rumahan’ 
[ab-lob] (WK39) ‘berlubang 
lubang’ 
[alob] ‘berlubang’ (bentuk dasar) + 
(afiks (an) + (pengulangan) = (kata ulang). 
Bentuk dasar [alobeng] diulang dan 
mendapat tambahan afiks an, jadi prosesnya:  
[alob]      [ab-lob]‘berlubang-
lubang’ 
[ar-crran] (WK37)      
‘berteriak-teriak’ 
[acvrr] ‘berteriak’ (bentuk dasar) + (afiks 
(an) + (pengulangan) = (kata ulang). Bentuk 
dasar [acerr] diulang dan mendapat 
tambahan afiks an, jadi prosesnya:  
[acrr]    [ar-
crran] ‘berteriak-teriak’ 
[tr-motrn] (G20)         ‘motor-
motoran’ 
[motor] ‘motor’ (bentuk dasar) + (afiks (an) 
+ (pengulangan) = (kata ulang). Bentuk dasar 
[motor] diulang dan mendapat tambahan 
afiks an, jadi prosesnya:  
[motr]   [tr-motorn]
 ‘motor-motoran’ 
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Bentuk Kata Ulang Sebagian Berubah 
Bunyi 
[warna-warni] (WK21)           ‘warna-
warni’ 
[warna] (bentuk dasar) + [warni] 
(pengulangan) = [warna-warni] (kata ulang). 
Pada kata warna-warni mendapat perubahan 
fonem /a/ menjadi /i/. 
[tar-klntr] (WK42) ‘terpantul-
pantul’ 
[klntr] (bentuk dasar) + [tar] 
(pengulangan) = [tar-klntr] (kata ulang). 
Pada kata [tar-klntr] mendapat perubahan 
fonem /a/ menjadi /e/. 
 
Analisis Makna Kata Ulang 
Makna kata ulang yang menyatakan 
‘banyak’ 
[wahyu megh kk-chuk e soai] 
Wahyu menangkap ikan-ikan di sungai. 
Makna gramatikal [kk-chuk] ‘ikan-ikan’ 
pada kalimat di atas bermakna lebih dari satu 
ikan. Kata [kok-chuk] ‘ikan-ikan’ 
terbentuk dari bentuk dasar [chuk] ‘ikan’ 
yang berarti hewan yang hidup di air. 
[mbah lak mllh nk-man e 
pasar] 
Kakek membeli burung-burung di pasar. 
Makna gramatikal [nk-man] ‘burung-
burung’ pada kalimat di atas bermakna lebih 
dari satu burung. Kata [nk-manu] 
‘burung’ terbentuk dari bentuk dasar 
[man] ‘burung’ yang berarti hewan yang 
bisa terbang. 
[lulu nampe phh-klamphh e 
kamarrah] 
Lulu melipat baju-baju di kamarnya. 
Makna gramatikal [phh-klamphh] ‘baju-
baju’ pada kalimat di atas bermakna banyak 
baju. Kata [phh-klamphh] ‘baju-baju’ 
terbentuk dari bentuk dasar [klamphh] 
‘baju’ yang berarti benda yang terbuat dari 
kain yang mempunyai bentuk tangan dan 
leher, biasanya diberi kancing atau tidak 
diberi kancing dan biasanya dipakai oleh 
manusia untuk menutupi badannya. 
[ma-roma sbdh e disah suai 
enau tah-ratah ecat biru] 
Rumah-rumah yang terdapat di desa Sungai 
Enau rata-rata dicat biru. 
Makna gramatikal [ma-roma] ‘rumah-rumah’ 
pada kalimat di atas bermakna banyak rumah. 
Kata [ma-roma] ‘rumah-rumah’ terbentuk 
dari bentuk dasar [rumah] ‘rumah’ yang 
berarti bangunan tempat tinggal yang 
memiliki tiang, dinding, lantai dan atap. 
 
Menyatakan “sesuatu yang menyerupai 
apa yang tersebut pada bentuk dasar”. 
[romi aman bl-mobelan e yad’ 
roma] 
Romi bermain mobil-mobilan di depan 
rumah. 
Makna gramatikal [bl-mobelan] ‘mobil-
mobilan’ pada kalimat di atas bermakna 
mobil mainan. Kata [bl-mobelan] ‘mobil-
mobilan’  yang terbentuk dari bentuk dasar 
[mobel] ‘mobil’ yang berarti benda yang 
menyerupai mobil tetapi terbuat dari plastik 
dan kecil. 
[swah amain ma-romaan e tanian] 
Uswah bermain rumah-rumahan di halaman. 
Makna gramatikal [ma-romaan] ‘rumah-
rumahan’ pada kalimat di atas bermakna 
rumah mainan. Kata [ma-romaan] ‘rumah-
rumahan’  yang terbentuk dari bentuk dasar 
[roma] ‘rumah’ yang berarti yang 
menyerupai rumah atau boleh disamakan 
dengan rumah tiruan. 
 
Menyatakan bahwa “tindakan dilakukan 
oleh kedua pihak dan saling mengenai 
dengan kata lain menyatakan saling” 
[bapa ll orng aju-tnju e jheln 
malmmah] 
Bapak melihat orang bentinju-tinju di jalan 
tadi malam. 
Makna gramatikal [aju-tnju] ‘bertinju-tinju’  
pada kalimat di atas bermakna saling 
meninju. Karena, kata [aju-tnju] ‘bertinju-
tinju’ terbentuk dari bentuk dasar [atnju] 
‘bertinju’ yang berarti berpukul-pukulan 
dengan tinju. 
[lulu alk-pll bn sifa e skolah] 
Lulu berpeluk-pelukan dengan sifa di 
sekolah. 
Makna gramatikal [alk-pll] ‘berpeluk-
pelukan’  pada kalimat di atas bermakna 
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saling memeluk. Karena, kata [alk-pll] 
‘berpeluk-pelukan’ terbentuk dari bentuk 
dasar [pll] ‘memeluk’ yang berarti 
salomh berpelukan antara satu dengan yang 
lain. 
 
Menyatakan bahwa “tindakan yang 
tersebut pada bentuk dasar dilakukan 
berulang-ulang” 
[ftri kl-nukl al’ samp nas] 
Fitri memukul-mukul adiknya sampai 
menangis. 
Makna gramatikal [kl-nukl]  ‘memukul-
mukul’  pada kalimat di atas bermakna 
mencubit lebih dari satu kali. Karena, kata 
[kol-nukol] ‘memukul-mukul terbentuk dari 
bentuk dasar [nukl] ‘memukul’ yang berarti 
mengenakan suatu benda yang keras atau 
berat dengan kekuatan untuk mengetuk, 
memalu, meninju, menokok, menempa, dan 
sebagainya.  
[nas’ c luy-luy ett, 
dkk bruy]                 
Nasinya jangan diaduk-aduk terus, nanti basi. 
Makna gramatikal [luy-luy] ‘aduk-aduk’  
pada kalimat di atas bermakna mengaduk 
berkali-kali. Karena, kata [luy-eluy] ‘aduk-
aduk’ terbentuk dari bentuk dasar [luy] 
‘aduk’ yang berarti mencampur. 
[sholeh ato-poto waktu lburn ke 
surabaya]     
Sholeh berfoto-foto waktu liburan ke 
Surabaya. 
Makna gramatikal [ato-poto] ‘berfoto-foto’  
pada kalimat di atas bermakna berfoto 
berkali-kali. Karena, kata [to-poto] ‘berfoto-
foto’ terbentuk dari bentuk dasar [apoto] 
‘berfoto’ yang berarti mengambil gambar 
lewat kamera. 
 [zainl bk-nob pepnah ani samp 
ani nas] 
Zainul mencubit-cubit pipi Ani sampai Ani 
menangis. 
Makna gramatikal [bk-nob] ‘mencubit-
cubit’  pada kalimat di atas bermakna 
mencubit berkali-kali. Karena, kata [bk-
nob] ‘mencubit-cubit’ terbentuk dari 
bentuk dasar [nob] ‘mencubit’ yang berarti 
menjepit dengan ibu jari dan telunjuk atau 
jari lain di bagian pipi, tangan, paha, dan 
sebagainya. 
 
Menyatakan bahwa “tindakan itu 
dilakukan seenaknya, hanya untuk 
bersenang-senang” 
[mama ndang ob lak  nt 
kan-akan e roma dkk malm] 
Ibu mengundang paman untuk makan-makan 
di rumah besok malam. 
Makna gramatikal [kan-akan] ‘makan-
makan’ pada kalimat di atas bermakna 
melakukan aktivitas makan untuk bersenang-
senang. Karena kata [kan-akan] ‘makan-
makan’ terbentuk dari bentuk dasar [ngakan] 
‘makan’ yang berarti memasukkan sesuatu ke 
dalam mulut, kemudian mengunyah dan 
menelannya. 
[waktu lbbaran kite apl-kmpl 
skluarga e romanah mba] 
Waktu lebaran kami sekeluarga berkumpul-
kumpul di rumah nenek. 
Makna gramatikal [apl-kmpl] 
‘berkumpul-kumpul’ pada kalimat di atas 
bermakna melakukan pertemuan dengan 
bersantai-santai. Karena kata [apl-kmpl] 
‘berkumpul-kumpul’ terbentuk dari bentuk 
dasar [akmpl] ‘berkumpul’ yang berarti 
bertemu satu sama lain pada suatu suasana. 
 
Menyatakan “Sangat” 
[klppn se ejhul e br jh 
bntkkah tr-bntr] 
Kelepun yang dijual di warung itu bentuknya 
bulat-bulat. 
Makna gramatikal [tr-bntr] ‘bulat-
bulat’ pada kalimat di atas bermakna sangat 
bulat. Karena kata [tr-bntr] ‘bulat-
bulat’ terbentuk dari bentuk dasar [bntr] 
‘bulat’ yang berarti benda yang berbentuk 
bulat. 
[lp-cllp a rh saman 
inm kpi] 
Dingin-dingin seperti ini enaknya minum 
kopi.   
Makna gramatikal [lp-cllp] ‘dingin-
dingin’ pada kalimat di atas bermakna sangat 
dingin. Karena kata [lp-cllp] ‘dingin-
dingin’ terbentuk dari bentuk dasar 
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[cllp] ‘dingin’ yang berarti sesuana yang 
dingin. 
[goran se ekby b ta mama 
c nk-kn’] 
Gorengan yang ibu saya buat kecil-kecil. 
Makna gramatikal [nk-kn] ‘kecil-kecil’ 
pada kalimat di atas bermakna sangat sangat 
kecil. Karena kata [nk-kn] ‘kecil-keci;’ 
terbentuk dari bentuk dasar [kn] ‘kecil’ 
yang berarti kurang besar (keadaannya dan 
sebagainya) daripada yang biasa.  
[wahyu suka td t-ptt e 
kamarrah mn s malmmah] 
Wahyu suka tidur gelap-gelap di kamarnya 
saat malam hari.   
Makna gramatikal [-ptt] ‘gelap-
gelap’ pada kalimat di atas bermakna sangat 
gelap. Karena kata [-ptt] ‘gelap-
gelap’ terbentuk daribentuk dasar [-
ptt] ‘gelap’ yang berarti tidak ada 
cahaya. 
Selain memaparkan bentuk-bentuk 
reduplikasi dan makna rduplikasi bahasa 
Madura, Penelitian ini juga menghasilkan 
teks bahan ajar. Teks tersebut dapat 
digunakan sebagai suplemen bahan ajar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
tingkat SMP/MTs kelas VII (tujuh) semester 
ganjil dengan kompetensi dasar (KD) 3.4 
menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi 
(cerit fantasi) yang dibaca dan didengar 
mengenai penggunaan reduplikasi atau kata 
ulang dalam paragraph narasi. Suplemen 
bahan ajar yang dimaksud berupa teks narasi 
yang berkaitan dengan asal-usul disah socah 
(asal usul desa socah atau mata).  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis, peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat tiga bentuk 
kata ulang bahasa Madura di Desa Sungai 
Enau yaitu pengulangan sebagian, 
pengulangan berafiks, dan pengulangan 
berubah bunyi. Masing-masing berjumlah, 
kata ulang sebagian berjumlah 62, kata ulang 
berafiks berjumlah 9 dan kata ulang berubah 
bunyi berjumlah dua, dari jumlah 
keseluruhan data 73 kata ulang yang masing-
masing didapatkan dari tanya jawab dan 
gambar yang diperlihatkan kepada informan.  
Makna kata ulang BMDSE yang peneliti 
temukan hanya terdapat 6 makna. Kata ulang 
yang menyatakan makna banyak berjumlah 
22 kata ulang, sesuatu yang menyerupai apa 
yang tersebut pada bentuk dasar berjumlah 2 
kata ulang, tindakan dilakukan oleh kedua 
pihak dan saling mengenai dengan kata lain 
menyatakan saling berjumlah 2 kata ulang, 
tindakan yang tersebut pada bentuk dasar 
dilakukan berulang-ulang berjumlah 6 kata 
ulang, tindakan itu dilakukan seenaknya, 
hanya untuk bersenang-senang berjumlah 3 
kata ulang, dan menyatakan sangat berjumlah 
18 kata ulang.  
Penelitian ini menghasilkan suplemen 
teks bahan ajar terhadap pelajaran  Bahasa 
Indonesia di sekolah pada kelas VII (tujuh) 
dengan teks narasi. Kemampuan pemahaman 
siswa akan lebih terarah jika reduplikasi atau 
kata ulang bahasa Madura dijadikan sebagai 
model pembelajaran. 
Hasil analisis dari penelitian ini berisi 
uraian tutura reduplikasi bahasa Madura yang 
dituturkan langsung oleh masyarakat penutur 
asli bhasa Madura. Pemaknaan semua 
kosakata tersebut juga dilakukan dalam 
bahasa Indonesia sehingga pembaca akan 




Berdasarkan simpulan di atas, saran-
saran yang ingin peneliti sampaokan adalah 
sebagai berikut. (1) Mengingat bahasa daerah 
adalah aset budaya yang sangat penting untuk 
dilestarikan maka perlu adanya 
pendokumentasian khususnya mengenai 
bahasa Madura di desa Sungai Enau yang 
sebelumnya belum pernah diteliti. (2) Dalam 
upaya pendokumentasian bahasa daerah, 
diharapkan pemerintah setempat khususnya 
Desa Sungai Enau, Kecamatan Kuala 
Mandor B dapat bekerja sama dengan 
peneliti selanjutnya untuk menciptakan suatu 
pelestarian aset budaya yang sangat berharga 
khususnya mengenai bahasa Madura. (3) 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
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pedoman bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan bahasa Madura. 
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